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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas 
sumber daya manusia, profesionalisme kerja dan disiplin kerja sebagai faktor 
peningkatan kinerja pegawai pada Dinas PUPR Dan Pertanahan Kabupaten Wajo. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil kusioner dari para pegawai Dinas 
PUPR Dan Pertanahan Kabupaten Wajo. Teknik Pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis linear berganda. Dari hasil analisis regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia (X₁) yakni 0,561 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000, berpengaruh sebagai Faktor Peningkatan Kinerja Pegawai 
Dinas PUPR Dan Pertanahan Kabupaten Wajo dikarenakan nilai variabel X₁ lebih besar 
dari nilai signifikan. Untuk nilai koefisien regresi Profesionalisme Kerja (X₂) yakni 0,327 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
Profesionalisme kerjasebagai faktor peningkatan kinerja pegawai dikarenakan nilai 
variabel X₂ lebih besar dari nilai signifikan. Untuk nilai koefisien regresi Disiplin Kerja 
(X₃) yakni 0,222 dengan nilai signifikan sebesar 0,003, hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh Disiplin Kerja sebagai faktor peningkatan kinerja pegawai 
dikarenakan nilai variabel X₃ lebih besar dari nilai signifikan. 

Kata Kunci: kualitas SDM, profesionalisme kerja, disiplin kerja, peningkatan kinerja 

PENDAHULUAN 

Kantor dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang merupakan salah satu dinas 
yang berada di wilayah Kabupaten Wajo, provinsi Sulawesi Selatan. Kedinasan ini 
memiliki tugas sebagai penyelenggaraan urusan pemerintah bidang pekerjaan umum, 
pembangunan infrastrukur dan perumahan untuk daerah Kabupaten Wajo, Sulawesi 
Selatan. Terkait dengan wewenang tersebut, maka melalui kantor ini beberapa surat 
perizinan diproses. Beberapa surat tersebut seperti Izin Pemanfaatan Ruang (IPR) dan 
Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Melalui kedinasan ini pula urusan pembebasan lahan 
proyek infrastruktur pemerintah dilakukan. Sehingga membutuhkan sumber daya 
manusia yang merupakan segala potensi yang dimiliki oleh setiap manusia dan dapat 
diberikan kepada masyarakat untuk menghasilkan barang atau jasa. Sumber daya 
manusia sangat berperan penting dalam organisasi, instansi maupun lembaga lainnya 
karena sumber daya manusia merupakan unsur pendukung utama sehingga maju atau 
mundurnya suatu organisasi atau lembaga tergantung pada kualitas sumber daya 
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manusia yang berkualitas. Sehingga beberapa organisas atau lembaga memiliki  tujuan 
standarisasi atau tolak ukur agar sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi 
atau lembaga benar-benar dapat bekerja sesuai dengan yang dinginkan oleh organisasi 
atau lembaga itu sendiri. 

Profesionalisme adalah suatu sikap profesional dalam melakukan sesuatu 
sebagai pekerjaan pokok bukan hanya sekeder pekerjaan sampingan atau hobi saja. 
Seseorang yang memiliki keahlian atau keterampilan di dalam bidang yang ditekuninya 
sehingga dapat menghasilkan kinerja yang maksimal dalam melakukan pekerjaannya. 
Seseorang akan menjadi profesional bila memiliki pengetahuan, berkompeten, dan 
keterampilan bekerja dalam bidangnya, seseorang yang profesional harus bisa terus 
melakukan inovasi dan mengembangkan keahlian dan keterampilan yang dimilikinya 
agar bisa bersaing dengan orang lain apalagi di era globasasi saat ini sangat 
membutuhkan seseorang yang profesional dalam bidangnya untuk menciptakan output 
kinerja yang baik. 

Disiplin kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang tercipta dan dibentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin kerja merupakan salah satu 
hal yang sangat penting dan harus diperhatikan dalam suatu organisasi atau lembaga 
karena tanpa adanya semangat dan disiplin kerja maka pendidikan, keahlian dan 
teknologi yang tinggi sekalipun tidak akan bisa menghasilkan output yang maksimal 
bila yang bersangkutan tidak dapat memanfaatkannya dengan baik dan mempunyai 
kesungguhan disiplin kerja yang tinggi. Dengan adanya disiplin kerja yang tinggi bisa 
meningkatkan tingkat kinerja pegawai atau karyawan dalam suatu organisasi atau 
lembaga.  

Di dalam perusahaan, seorang karyawan yang berpartisipasi dalam tugas yang 
dipercayakan kepadanya wajib, dalam hal terjadi "masalah" yang dapat secara langsung 
mempengaruhi proses dan produk atau secara tidak langsung pelanggan atau pengguna 
akhir, ambil tindakan korektif yang disediakan dalam instruksi kerja, catat  tanggal 
kegiatan ini di bagian belakang kartu kontrol dan informasikan tentang fakta ini kepada  
atasan langsung. Jika pemberitahuan lisan tidak efektif dan cacat berulang, setelah  
menentukan tindakan korektif langsung dengan penyelia atau orang yang bertanggung 
jawab lainnya, ia mengisi formulir sistem. Di sini, tindakan korektif langsung harus 
diambil bersamaan dengan informasi verbal dari karyawan tentang adanya cacat pada 
peristiwa bahwa penghapusan penyimpangan dapat segera karena fakta bahwa 
masalahnya adalah  mudah dipecahkan. 

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk meneliti tentang faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi peiningkatan kinerja pegawai.Karena dengan adanya 
kualitas sumber daya manusia, profesionalisme kerja, dan disiplin kerja dapat 
menghasilkan kualitas kerja yang maksimal. Sehingga meningktkan kinerja para 
pegawai bagi oerganisasi atau lembaga.  Hal tersebut menjadi latar belakang bagi 
penulis untuk melakukan penelitian . 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian dapat didefinisikan bahwa masalah 
adalah kendala atau persoalan yang harus dipecahakan dengan melalui penelitian. 
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Peneliti dapat merumuskan masalah yakni, “Seberapa besar pengaruh kualitas sumber 
daya manusia, profesionalisme kerja, dan disiplin kerja sebagai faktor peningkatan 
kinerja pegawai Dinas PUPR dan Pertanahan Kabupaten Wajo?” 

Rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yakni, “Untuk mengetahui 
pengaruh kualitas sumber daya manusia, prpfesinalisme kerja, dan disiplin kerja 
sebagai fakor peningkatan kinerja pegawai dinas PUPR dan Pertanahan Kabupaten 
Wajo “. 

Jenis data yang digunakan adalah jenis data kuantitatif dapat digunakan dalam 
penelitan ini agar dapat dijelaskan secara numerik untuk mengetahui informasi berupa 
angka yang akan diperoleh dari laporan yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari hasil penelitian 
melalui daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan maupun melalui penelitian. 
Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari berbagai sumber baik berupa 
dokumen-dokumen atau pun tertulis. Adapun dari sumber lainya yaitu informasi dari 
pihak terkait penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan obeservasi secara di 
Dinas PUPR dan Pertanahan Kabupaten Wajo, Riset internet yang berhubungan dengan 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, dan metode pengumpulan data dengan 
kuesioner yang dilakukan peneliti dengan cara memberikan sebuah pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Responden dalam penelitian ini 
ialah pegawai di Dinas PUPR dan Pertanahan Kabupaten Wajo 

Tabel 1. Bobot Nilai Kuesioner 
Bobot Nilai 
Kuesioner 

Pernyataan 
Kuesioner 

5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
2 Tidak Baik 
1 Sangat Tidak Baik 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para pegawai Dinas PUPR Dan 
Pertanahan Kabupaten Wajo yang berjumlah 93 orang. Prosedur pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability dengan teknik sampling acak 
sederhana (simple random sampling). Berdasarkan dari hasil observasi yang peneliti 
lakukan sebagian besar pegawai yang ada lebih sering melakukan peninjauan lokasi  
yang ditangani  sehingga peneliti mengalami kendala pada saat memberikan kuesioner 
kepada 93 orang sehingga peneliti memutuskan menggunakan 27 orang sebagai sampel  
hal ini juga disarankan langsung oleh Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas PUPR dan 
Pertanahan Kabupaten Wajo. 

METODE PENELITIAN 

Metode analisis data yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 
dikemukakan serta untuk pembuktian hipotesis dengan Analisis Linier Berganda. 
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Y=a + b₁ X₁ + b₂ X₂ + b₃ X₃ + e 

Keterangan: 

Y = Peningkatan Kinerja Pegawai 
b₁ = koefisien regresi variabel Kualitas SDM (X₁) 
b₂ = koefisien regresi variabel Profesionalisme Kerja (X₂) 
b₃ = koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X₃)  
e = Standard Error 
X₁ = Kualitas Sumber Daya Manusia 
X₂ = Profesionalisme Kerja 
X₃ = Disiplin Kerja 

 
Uji hipotesis dengan uji parsial (t), Signifikasi kofisien parsial ini memiliki 

ditribusi t dengan derajat kebebasan n-k-1, dan signifikan pada α = 0,05. 

t=(r√(n-2))/√(1-r₂ ) 

Keterangan: 

t = Nilai uji t 
r = nilai korelasi 
n = besarnya sampel, (Ghozali, 2005)  

 Dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t tabel > t hitung, 
maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila t tabel < t hitung , maka H0 ditolak dan H1 
diterima dengan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%) dengan nilai df (degree of freedom), n-
k-1 (27-3-1) = 24. 

 Dengan menggunakan angka probabilitas signifikasi, apabila angka probabilitas 
signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila angka probabilitas  
signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Uji F Nilai F dapat dirumuskan (Sugiyono: 2011) sebagai berikut: 

F=(R₂ (N-M-1))/(m (1-R₂ ) ) 

Keterangan : 

R₂ = koefisien kolerasi ganda 
N = jumlah sampel 
m = jumlah prediktor,  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, H0 : b1 = b2 = 0. Variabel 
bebas Kualitas Sumber Daya Manusia, Profesionalisme Kerja, dan Disiplin Kerja tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersamaan terhadap variabel Peningkatan 
Kinerja Pegawai. 

  Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel (Ghozali, 2005). Apabila F 
tabel > F hitung, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila F tabel < F hitung , maka H0 
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ditolak dan H1 diterima. 

 Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi. Apabila probabilitas 
signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila probabilitas signifikansi 
<0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Koefisien Determinasi (R₂)  menunjukkan suatu proposisi dari varian yang dapat 
diterapkan oleh persamaan regresi terhadap varian total. Nilar R₂ akan berkisar 0 
sampai 1. Nilai R₂ = 1 menunjukkan bahwa 100% total variasi diterangkan oleh varian 
persamaan regresi atau variabel bebas, baik X₁, X₂ maupun X₃ mampu menerapkan 
variabel y sebesar 100%. Sebaliknya apabila R₂ = 0 menunjukkan bahwa tidak ada total 
varian yang diterangkan oleh variabel bebas dari persamaan regresi baik X₁, X₂ maupun 
X₃.  Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui seberapa persen pengaruh yang 
diberikan variabel X terhadap variabel Y. 

Defenisi Operasional  

Kualitas Sumber Daya Manusia (X₁), menurut  peneliti yaitu kualitas dan 
pengelolaan sumber daya manusia sebagai penggerak jalannya organisasi atau lembaga 
yang secara keseluruhan berkaitan dengan kualitas pegawai dan bekerja secara optimal 
untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga. 

Profesionalisme Kerja (X₂), menurut peneliti merupakan keahlian yang harus 
dimiliki di bidang profesi yang ditekuni dan selalu melakukan pengembang dan inovasi 
untuk bisa bersaing. 

Disiplin Kerja (X₃), menurut peneliti adalah sikap atau kegiatan seseorang untuk 
menghargai dan menaati peraturan yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis. 

Peningkatan Kinerja Pegawai (Y), menurut peneliti adalah padangan responden 
tentang peningkatan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai sesuai dengan tanggung 
jawab yang telah diberikan. 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara membagikan langsung 
kuesioner yang telah disusun secara langsung kepada responden. Dengan proses 
pengumpulan data yang dilakukan sendiri oleh peneliti di kantor Dinas PUPR Dan 
Pertanahan Kabupaten Wajo yang disebarkan sebanyak 27 kuesioner dan semua 
kuesioner tersebut terjawab dengan lengkap serta telah dikembalikan, kuesioner 
tersebut telah memenuhi kriteria dan terdapat 27 kuesioner yang layak dianalisis. 

Tanggapan responden terhadap variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X₁) 

Indikator 1:  Mempunyai pemahaman yang luas sehingga dapat mengambil keputusan 
yang baik sesuai dengan bidang pekerjaan. 

Tabel 2. Kualitas Sumber Daya Manusia Indikator 1 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 2 7% 
Baik  4 23 86% 

Cukup Baik 3 2 7% 
Tidak Baik 2 - - 
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Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Diperoleh bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai kualitas sumber daya 
manusia dengan indikator pertama menunjukkan bahwa responden yang memberikan 
jawaban sangat baik sebanyak 2 orang dengan persentase 7%, memberikan jawaban 
baik sebanyak 23 orang dengan persentase  86%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 2 orang dengan persentase  7%. 

 Indikator 2:  Saya memiliki teknik dan keahlian dalam menggunakan teknologi maupun 
menyelesaikan masalah. 

Tabel 3. Kualitas Sumber Daya Manusia Indikator 2 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 4 15% 
Baik  4 18 67% 

Cukup Baik 3 5 19% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Diperoleh bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai kualitas sumber daya 
manusia dengan indikator kedua menunjukkan bahwa responden yang memberikan 
jawaban sangat baik sebanyak 4 orang dengan persentase 15%, memberikan jawaban 
baik sebanyak 18 orang dengan persentase 67%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 5 orang dengan persentase  19%. 

Indikator 3:  Mampu menjalankan tugas demi tercapainya tujuan, visi dan misi Dinas 
PUPR dan Pertanahan Kabupaten Wajo. 

Tabel 4. Kualitas Sumber Daya Manusia Indikator 3 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 5 19% 
Baik  4 19 70% 

Cukup Baik 3 3 11% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai kualitas sumber 
daya manusia dengan indikator ketiga menunjukkan bahwa responden yang 
memberikan jawaban sangat baik sebanyak 5 orang dengan persentase 19%, 
memberikan jawaban baik sebanyak 19 orang dengan persentase 70%, dan 
memberikan jawaban cukup baik sebanyak 3 orang dengan persentase 11%. 
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Indikator 4:  Dapat bersikap loyal (setia) terhadap Dinas PUPR dan Pertanahan 
Kabupaten Wajo. 

Tabel 5. Kualitas Sumber Daya Manusia Indikator 4 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 9 33% 
Baik  4 16 60% 

Cukup Baik 3 2 7% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai kualitas sumber 
daya manusia dengan indikator keempat menunjukkan bahwa responden yang 
memberikan jawaban sangat baik sebanyak 9 orang dengan persentase 33%, 
memberikan jawaban baik sebanyak 16 orang dengan persentase 60%, dan 
memberikan jawaban cukup baik sebanyak 2 orang dengan persentase  7%. 

Tanggapan responden terhadap variabel Profesionalisme Kerja (X₂) 

Indikator 1: Saya menjadi pegawai tanpa adanya rasa tekanan dari mana pun. 

Tabel 6. Profesionalisme Kerja (X₂) - Indikator 1 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 11 41% 
Baik  4 15 55% 

Cukup Baik 3 1 4% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai profesionalisme 
kerja dengan indikator pertama menunjukkan bahwa responden yang memberikan 
jawaban sangat baik sebanyak 11 orang dengan persentase 41%, memberikan jawaban 
baik sebanyak 15 orang dengan persentase 55%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 1 orang dengan persentase  4%. 

Indikator 2: Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan. 

Tabel 7. Profesionalisme Kerja (X₂) - Indikator 2 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 7 26% 
Baik  4 18 67% 

Cukup Baik 3 2 7% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
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Jumlah 27 100% 
       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai profesionalisme 
kerja dengan indikator kedua menunjukkan bahwa responden yang memberikan 
jawaban sangat baik sebanyak 7 orang dengan persentase 26%, memberikan jawaban 
baik sebanyak 18 orang dengan persentase 67%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 2 orang dengan persentase 7%. 

Indikator 3:  Saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang saya dilakukan. 

Tabel 8. Profesionalisme Kerja (X₂) - Indikator 3 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 10 37% 
Baik  4 17 63% 

Cukup Baik 3 - - 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai profesionalisme 
kerja dengan indikator ketiga menunjukkan bahwa responden yang memberikan 
jawaban sangat baik sebanyak 10 orang dengan persentase 37%, dan memberikan 
jawaban baik sebanyak 17 orang dengan persentase 63%. 

Indikator 4:  Saya selalu mencari ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan profesi saya 
untuk meningkatkan keahlian yang saya miliki. 

Tabel 9. Profesionalisme Kerja (X₂) - Indikator 4 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 6 22% 
Baik  4 18 67% 

Cukup Baik 3 3 11% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai profesionalisme 
kerja dengan indikator keempat menunjukkan bahwa responden yang memberikan 
jawaban sangat baik sebanyak 6 orang dengan persentase 22%, memberikan jawaban 
baik sebanyak 18 orang dengan persentase 67%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 3 orang dengan persentase  11%. 

Tanggapan responden terhadap variabel Disiplin Kerja (X₃) 

Indikator 1:  Saya selalu mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung jawab saya 
dengan cepat dan tepat waktu. 

Tabel 10. Disiplin Kerja (X₃) - Indikator 1 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 
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Sangat Baik 5 4 15% 
Baik  4 19 70% 

Cukup Baik 3 4 15% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai disiplin kerja 
dengan indikator pertama menunjukkan bahwa responden yang memberikan jawaban 
sangat baik sebanyak 4 orang dengan persentase 15%, memberikan jawaban baik 
sebanyak 19 orang dengan persentase 70%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 4 orang dengan persentase  15%. 

Indikator 2:  Saya selalu menggunakan waktu dengan sebaik mengkin agar pekerjaan 
saya dapat selesai tepat waktu. 

Tabel 11. Disiplin Kerja (X₃) - Indikator 2 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 8 30% 
Baik  4 16 59% 

Cukup Baik 3 3 11% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai disiplin kerja 
dengan indikator kedua menunjukkan bahwa responden yang memberikan jawaban 
sangat baik sebanyak 8 orang dengan persentase 30%, memberikan jawaban baik 
sebanyak 16 orang dengan persentase 59%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 3 orang dengan persentase  11%. 

Indikator 3:  Saya mempunyai keterampilan untuk menyelesaikan tugas yang telah 
menjadi bertanggu jawab saya. 

Tabel 12. Disiplin Kerja (X₃) - Indikator 3 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 6 22% 
Baik  4 19 70% 

Cukup Baik 3 2 8% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai disiplin kerja 
dengan indikator ketiga menunjukkan bahwa responden yang memberikan jawaban 
sangat baik sebanyak 6 orang dengan persentase 22%, memberikan jawaban baik 
sebanyak 19 orang dengan persentase 70%, dan memberikan jawaban cukup baik 
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sebanyak 2 orang dengan persentase  8%. 

 

Indikator 4:  Saya tidak pernah mengeluh dan selalu bersemangat dalam bekerja. 

Tabel 13. Disiplin Kerja (X₃) - Indikator 4 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 8 30% 
Baik  4 15 55% 

Cukup Baik 3 4 15% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai disiplin kerja 
dengan indikator keempat menunjukkan bahwa responden yang memberikan jawaban 
sangat baik sebanyak 8 orang dengan persentase 30%, memberikan jawaban baik 
sebanyak 15 orang dengan persentase 55%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 4 orang dengan persentase  15%. 

Tanggapan responden terhadap variabel Peningkatan Kinerja Pegawai (Y) 

Indikator 1:  Saya mampu menyelesaikan pekerjaan saya sesuai dengan standard yang 
berkualitas. 

Tabel 14. Peningkatan Kinerja (Y) - Indikator 1 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 3 11% 
Baik  4 21 78% 

Cukup Baik 3 3 11% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai peningkatan kinerja 
pegawai dengan indikator pertama menunjukkan bahwa responden yang memberikan 
jawaban sangat baik sebanyak 3 orang dengan persentase 11%, memberikan jawaban 
baik sebanyak 21 orang dengan persentase 78%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 3 orang dengan persentase  11%. 

Indikator 2:  Saya memiliki disiplin kerja yang tinggi dan bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan saya. 

Tabel 15. Peningkatan Kinerja (Y) - Indikator 2 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 5 19% 
Baik  4 18 66% 

Cukup Baik 3 4 15% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
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Jumlah 27 100% 
       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai peningkatan kinerja 
pegawai dengan indikator ketiga menunjukkan bahwa responden yang memberikan 
jawaban sangat baik sebanyak 5 orang dengan persentase 19%, memberikan jawaban 
baik sebanyak 18 orang dengan persentase 66%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 4 orang dengan persentase  15%. 

Indikator 3:  Dengan keahlian dan keterampilan yang saya miliki, saya dapat melakukan 
inovasi serta mengembangkan keahlian saya. 

Tabel 16. Peningkatan Kinerja (Y) - Indikator 3 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 5 19% 
Baik  4 18 66% 

Cukup Baik 3 4 15% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai peningkatan kinerja 
pegawai dengan indikator ketiga menunjukkan bahwa responden yang memberikan 
jawaban sangat baik sebanyak 5 orang dengan persentase 19%, memberikan jawaban 
baik sebanyak 18 orang dengan persentase 66%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 4 orang dengan persentase  15%. 

Indikator 4:  Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya sesuai dengan yang telah 
ditargetkan sebelumnya. 

Tabel 17. Peningkatan Kinerja (Y) - Indikator 4 
Kategori Skor Frekuensi (orang) Persentase 

Sangat Baik 5 6 22% 
Baik  4 20 74% 

Cukup Baik 3 1 4% 
Tidak Baik 2 - - 

Sangat Tidak Baik 1 - - 
Jumlah 27 100% 

       Sumber: Pengolahan data 2022 

Disimpulkan bahwa tanggapan dari 27 responden mengenai peningkatan kinerja 
pegawai dengan indikator pertama menunjukkan bahwa responden yang memberikan 
jawaban sangat baik sebanyak 6 orang dengan persentase 22%, memberikan jawaban 
baik sebanyak 20 orang dengan persentase 74%, dan memberikan jawaban cukup baik 
sebanyak 1 orang dengan persentase  4%. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Y = a + b₁ X₁ + b₂ X₂ + b₃ X₃ + e 



P e n g a r u h   K u a l i t a s   S u m b e r   D a y a   M a n u s i a ,  P r o f e s i o n a l i s m e   
K e r j a   d a n   D i s i p l i n   K e r j a   S e b a g a i  F a k t o r   P e n i n g k a t a n   
P e g a w a i   D i n a s   P e k e r j a a n  U m u m   D a n   P e r t a n a h a n   K a b u p a t e n   
W a j o  

 
 

 
PRECISE: Journal of Economic  Vol. 1 No. 2 Oktober (2022) 52-66 | 63  

Y = -2,037 + X₁ 0,561 + X₂ 0,327 + X₃  0,222 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) -2,037 1,083   -1,881 ,073 

Kualitas SDM ,561 ,076 ,559 7,335 ,000 

Profesionalisme 
Kerja 

,327 ,072 ,305 4,546 ,000 

Disiplin kerja ,222 ,066 ,257 3,377 ,003 

a. Dependent Variable: Peningkatan kinerja Pegawai 
                                 Sumber: Output SPSS21 yang diolah pada tahun 2022 
 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted  Std. Error  
Change 

Statistics 
F 

Change 
df1 df2 

Sig. F  

R Square 
of the 

Estimate 
R Square 
Change 

Change 

1 .966a 0,932 0,924 0,46 0,932 105,78 3 23 0 

a Predictors: (Constant), Disiplin kerja, Profesionalisme Kerja, Kualitas SDM 
Sumber : Output SPSS21 yang diolah tahun 2022 
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Jika nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. Jika nilai signifikan > 0,05 atau F hitung < 
F tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

Untuk memperoleh F tabel peneliti menggunakan rumus: 
F tabel = ( k ; n – k ) = ( 3 ; 27 – 3 )  
F tabel = ( 3 ; 24 ) = 3,01 

Di mana: 
k = Jumlah Variabel Bebas (X) 
n = Jumlah Sampel  

Nilai 3,01 dapat kita cari pada tabel distribusi nilai F, peneliti  memulai di kolom 
3 lalu tarik ke bawah sampai pada nomor urut 24 (berdasarkan rumus yang digunakan) 
maka ketemu nilai F tabel yakni sebesar  3,01. 

Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Profesionalisme Kerja dan Disiplin Kerja 
Sebagai Faktor Peningkatan Kinerja Pegawai Dinas PUPR Dan Pertanahan Kabupaten 
Wajo. 

Dari hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan nilai koefisien regresi 
Kualitas Sumber Daya Manusia (X₁) yakni 0,561 dengan nilai signifikan sebesar 0,000, 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia sebagai 
Faktor Peningkatan Kinerja Pegawai Dinas PUPR Dan Pertanahan Kabupaten Wajo 
dikarenakan nilai signifikan lebih besar dari nilai variabel X₁. Untuk nilai koefisien  
regresi  Profesionalisme Kerja (X₂) yakni 0,327 dengan nilai signifikan sebesar 0,000, hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Profesionalisme kerjasebagai faktor 
peningkatan kinerja pegawai dikarenakan nilai variabel X₂ lebih besar dari nilai 

signifikan. Untuk nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X₃) yakni 0,222 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,003, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Disiplin Kerja 
sebagai faktor peningkatan kinerja pegawai dikarenakan nilai variabel X₃ lebih besar 
dari nilai signifikan. Adapun konstantanya yaitu sebesar -2,037 artinya apabila kualitas 
sumber daya manusia, profesionalisme kerja dan disiplin kerja sama dengan nol (0) 
maka peningkatan kinerja pegawai mengalami penurunan. Berdasarkan dari analisis 
regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Sumber Daya 
Manusia, Profesionalisme Kerja dan Disiplin  Kerja memiliki pengaruh sebagai faktor 
peningkatan kinerja pegawai. 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
67,134 3 22,378 105,780 .000b 

Residual 4,866 23 ,212     

Total 72,000 26       

a.      Dependent Variable: Peningkatan kinerja Pegawai 

a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, Profesionalisme Kerja, Kualitas SDM 
Sumber: Output SPSS 21 yang diolah tahun 2022 
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Berdasarkan Uji t, diketahui nilai t hitung Kualitas Sumber Daya Manusia sebesar 
7,335 > t tabel sebesar 2,964 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X₁ 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Nilai t hitung  Profesionalisme Kerja 
sebesar 4,546 > t tabel sebesar 2,964 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X₂ 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Sedangkang nilai t hitung Disiplin Kerja 
sebesar 3,377 > t tabel sebesar 2,964 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X₃ 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

Hasil uji F menghasilkan nilai F hitung sebesar 105,780 dan F tabel dengan nilai 
sebesar 3,01 dan Pro Sig. Sebesar 0,000b di bawah 0,05. Dari data tersebut dapat peneliti 
simpulkan bahwa terdapat pengaruh simultan oleh variabel kualitas sumber daya 
manusia (X₁), profesionalisme kerja (X₂) dan disiplin kerja (X₃) secara signifikan 
terhadap variabel peningkatan kinerja pegawai. Sedangkan untuk hasil uji koefisien  
dari hasil determinasi nilai R Square yaitu sebesar 0,94, yang artinya variasi seluruh 
variabel bebas dapat mempengaruhi perubahan variabel terikat sebesar 0,94 (94%) 
sedangkan sisanya 6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

Dari hasil uji tersebut, maka hipotesis yang diajukan yakni kualitas sumber daya 
manusia, profesionalisme kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara signifikan sebagai 
faktor peningkatan kinerja pegawai terbukti dan dapat di terima. Terbuktinya hipotesis 
tersebut dapat dikarenakan responden sebagai pegawai Dinas PUPR dan Pertanahan 
Kabupaten Wajo disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia, profesionalisme 
kerja dan disiplin kerja dapat menjadi faktor peningkatan kinerja pegawai Dinas PUPR 
dan Pertanahan Kabupaten Wajo. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian analisis determinasi nilai R Square yaitu sebesar 0,94, yang 
artinya variasi seluruh variabel bebas dapat mempengaruhi perubahan variabel terikat 
sebesar 0,94 (94%) sedangkan sisanya 6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian. 

Hasil penelitian dari analisis regresi linear berganda, Uji T, Uji F, dan koefisiensi 
Determinasi menunjukkan bahwa variabel Kualitas Sumber Daya Manusia, 
Profesionalisme Kerja dan Disiplin  Kerja memiliki pengaruh sebagai faktor peningkatan 
kinerja pegawai. 
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